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ABSTRACT
Rainfed ricefield, planted at least for one cropping season in a year, depends heavily on rainfall
for its water supply. This land generally is low in fertility as indicated by the limited availability
of essential plant nutrients in particular nitrogen (N), phosphorus (P), and potassium (K) as well
as organic matter. Its productivity is relatively low with a rather erratic precipitation distribution.
In order to overcome fertility issue in rainfed land, it is necessary to conduct an integrated
nutrient management; one of which is by implementing location-specific nutrient management.
This study aims to seek the appropriate nutrient management in rainfed paddy field of Semawung
village in the sub-district of Andong of Boyolali regency to be provisioned as a technological
tool of location-specific nutrient management.
Research on nutrient management of gogo rancah system-based paddy production was carried
out from October 2014 to January 2015. The field experiment was arranged in a Randomized
Block Design involving eight treatments and three replications for each treatment. Treatments
were combinations of NPK fertilizer, Organofosfat, and straw-based organic fertilizer. Nutrient
management using NPK fertilizer and its combination with Organofosfat or organic fertilizer had
very significant effect on plant height and number of stem per hill, significantly affected number of
panicle per hill, panicle length, and number of fully-filled grain but did not result in difference of
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fully-filled grain percentage and weight of 1000 grains. There was no significant difference
between the treatment of 100% of NPK fertilizer and the combination of 75% of NPK fertilizer
with  straw-based fertilizer regarding these variables: number of stem per hill, number of panicle
per hill, panicle length, number of grain per hill, number and percentage of fully-filled grain,
weight of 1000 grains, and weight of fresh grain and milled grain yield. Therefore, the latter
treatment is feasible as an option of location-specific nutrient management in Semawung village.
Keywords: Rainfed ricefield, Organofosfat, straw-based organic, nutrients management.
PENDAHULUAN
Kebutuhan pangan nasional khususnya beras
kedepan akan semakin meningkat sejalan
dengan bertambahnya jumlah penduduk. Di lain
pihak laju peningkatan produksi padi semakin
menurun disebabkan beberapa faktor seperti
tidak efisiennya penggunaan pupuk, terjadinya
degradasi lahan, adanya cekaman lingkungan
seperti kekeringan, kebanjiran, dan gangguan
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan
penyakit serta adanya penyusutan lahan. Ketua
harian Himpunan Kerukunan Tani Indonesia
(HKTI) Jawa Barat (Sastraatmaja, 2012)
mengungkapkan, penyusutan lahan sawah
produktif untuk akibat alih fungsi lahan pertanian
ke nonpertanian di Jawa Barat mencapai 4.000
hektar setiap tahunnya. Luasnya penciutan lahan
sawah akibat alih fungsi memerlukan pengem-
bangan pertanian ke lahan-lahan kering secara
optimal, salah satunya adalah dengan mengem-
bangkan pertanian di sawah tadah hujan.
Lahan sawah tadah hujan (STH) di Indonesia
dengan luas yang mencapai 2,1 juta ha dapat
menjadi lumbung padi kedua setelah lahan
sawah irigasi. Namun, produktivitas lahan sawah
tadah hujan di Indonesia masih rendah. Menurut
survei Fagi dan Kartaatmadja (2002) menunjuk-
kan bahwa padi varietas lokal yang ditanam
dengan sistem gogo rancah secara tradisional
pada lahan sawah tadah hujan menghasilkan
Gabah Kering Panen (GKP) 1,8 - 3,1 t per hektar
sedangkan saat ditanam dengan teknologi yang
modern menghasilkan GKP 4,0 - 6,1 t per hektar.
Salah satu teknologi modern yang dapat
digunakan ialah teknologi Pengelolaan Hara
Spesifik Lokasi (PHSL). Pengelolaan Hara
Spesifik Lokasi merupakan suatu pendekatan
untuk menyediakan hara bagi tanaman padi saat
dan bila dibutuhkan. Aplikasi dan pengelolaan
hara secara dinamis disesuaikan dengan
kebutuhan tanaman menyediakan hara bagi
tanaman padi saat dan bila dibutuhkan.
Ada beberapa jenis pupuk yang dapat digunakan
untuk meningkatkan produktivitas suatu lahan,
yang utama adalah pupuk makro nitrogen (N),
fosfat (P), dan kalium (K).
Selain pemberian pupuk kimia N, P, K, upaya
peningkatan tanah dan tanaman serta efisiensi
pemupukan dapat dicapai melalui pemberian
pupuk organik Sebagai contoh adalah pupuk
organik dari jerami, serta organofosfat.
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumus-
kan bahwa produktivitas padi di lahan sawah
tadah hujan masih rendah yang disebabkan
karena secara umum mempunyai kesuburan
tanah relatif rendah serta belum dilakukan
pengelolaan pupuk yang tepat. Kegiatan penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pengelolaan pupuk NPK maupun kombinasinya
dengan Organofosfat dan pupuk organik dari
jerami terhadap pertumbuhan dan hasil padi
gogo rancah di lahan sawah tadah hujan serta
mengetahui pengaruh pengurangan dosis pupuk
anjuran (NPK 15-15-15) disertai penambahan
materi lokal jerami sebagai alternatif teknologi
Pengelolaan Hara Spesifik Lokasi (PHSL) di
Desa Semawung Kec. Andong Kab. Boyolali.
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2015-
Januari 2016, di Desa Semawung, Kec. Andong,
Kab. Boyolali lahan milik bapak Sunardi. Analisis
tanah dan jaringan dilakukan di Balai Tanah
Bogor.
Rancangan Percobaan
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan
rancangan dasar Rancangan Acak Kelompok
(RAK), dengan delapan perlakuan dan tiga
ulangan. Delapan perlakuan yang diuji adalah
Kontrol (tanpa pupuk) (D1), NPK tunggal (D2),
100% NPK 15-15-15 (D3), 75% NPK 15-15-
15 (D4), 100% NPK + Organofosfat (D5), 75%
NPK + Organofosfat (D6), 100% NPK + PO dari
jerami (D7), 75% NPK + PO dari jerami (D8).
Data respon tanaman dan perubahan sifat-sifat
tanah dianalisis secara statistik deskriptif untuk
melihat hubungan antar peubah sifat kimia tanah
dan respon hasil tanaman. Untuk mengetahui
perbedaan atar perlakuan dianalisis sidik ragam
(ANOVA), dilanjutkan dengan uji Ducan’s
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Jaringan
Analisis jaringan tanaman dan gabah dilakukan
di laboratorium Balai Penelitian Tanah Bogor.
Analisis jaringan dilakukan setelah penelitian
selesai. Analisis jaringan yang dilakukan yaitu
berupa analisis jaringan tanaman dan analisis
jaringan gabah. Hasil analisis jaringan tanaman
dan gabah dapat dilihat pada Tabel 1.
Berdasarkan hasil analisis jaringan tanaman,
diketahui bahwa serapan hara N pada jerami
padi terbilang rendah, ini berarti bahwa tanaman
padi di lahan penelitian mengalami defisiensi
hara nitrogen.
Serapan P dan K pada pada tanaman tergolong
safisien, hal ini menunjukan bahwa kebutuhan
hara P dan K pada tanaman sudah tercukupi.
Perlakuan
N (%) P (%) K (%)
g G G
Kontrol (tanpa pupuk) (D1) 0.43 0.86 0.10 0.43 1.02 0.54
NPK tunggal (D2) 0.36 0.76 0.12 0.43 0.64 0.58
100% NPK 15-15-15 (D3) 0.33 0.84 0.12 0.40 1.21 0.51
75% NPK 15-15-15 (D4) 0.37 0.85 0.10 0.47 0.92 0.60
100% NPK + Organofosfat (D5) 0.42 0.95 0.11 0.19 0.99 0.39
75% NPK + Organofosfat (D6) 0.33 0.95 0.10 0.46 0.75 0.58
100% NPK + PO dari Jerami (D7) 0.35 0.84 0.10 0.37 1.33 0.48
75% NPK + PO dari Jerami (D8) 0.35 0.88 0.11 0.40 1.47 0.52
Rerata 0.37 (D) 0.11 (S) 1.04 (S)
tanaman abah tanaman abah tanaman abah
Tabel 1 Hasil analisis jaringan tanaman dan gabah
Keterangan: Kriteria hasil analisis jaringan tanaman  defisiensi dan cukup  (Klasifikasi menurut Tanaka and Yoshida, 1970
dalam Sanchez, 1973)  D = Defisiensi, S = Safisien
AGRIC Vol. 28, No. 1 & No.2, Juli & Desember 2016: 31 - 40
34
Pengaruh Pengelolaan Hara terhadap
Tinggi Tanaman
Umur 15-45 hst merupakan fase pertumbuhan
vegetatif bagi tanaman padi, salah satunya adalah
fase dimana tanaman padi mengalami per-
tumbuhan tinggi tanaman cepat. Dari (Grafik 1)
dapat dilihat bahwa pada pengukuran tinggi
tanaman 15-60 hari setelah tumbuh (hst),
pertumbuhan tinggi tanaman terhambat pada
perlakuan kontrol (tanpa pupuk).
Berdasarkan Grafik 2 dapat terlihat bahwa
pembetukan anakan terhambat pada perlakuan
kontrol (tanpa pupuk). Hal ini menunjukan
bahwa, pemupukan NPK di lahan penelitian
diperlukan guna meningkatkan jumlah individu
tiap rumpun.
Pengaruh Pengelolaan Hara terhadap
Komponen Hasil
Berdasarkan uji F (ANOVA) terhadap komponen
hasil menunjukan bahwa pengelolaan hara
berpengaruh nyata terhadap jumlah  malai per
rumpun, panjang malai, jumlah bulir bernas, dan
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah bulir,
akan tetapi tidak berpengaruh terhadap persen-
tase bulir bernas.
Penambahan pupuk Organofosfat maupun
jerami pada NPK dosis 100% belum dapat
meningkatkan jumlah malai panjang malai jumlah
bulir per rumpun dan jumlah bulir bernas.
Berdasarkan Tabel 2, perlakuan 100% NPK +
Organofosfat (D5) dan 100% NPK + PO dari
Jerami (D7) dibandingkan dengan perlakuan
100 NPK 15-15-15 (D3) memiliki jumlah malai
per rumpun panjang malai jumlah bulir dan bulir
bernas yang tidak berbeda nyata.
Pengurangan 25% dosis NPK jika ditambahkan
Organofosfat maupun jerami akan menghasilkan
jumlah malai per rumpun panjang malai jumlah
bulir dan bulir bernas yang nyata tidak berbeda.





















15 hst 30 hst 45 hst 60 hst
Waktu Pengukuran
Grafik 1 Pengaruh hara terhadap tinggi tanaman
pada 15 - 160 HST
Dari Grafik 1, juga dapat dilihat bahwa penam-
bahan tinggi tanaman terus terjadi secara
signifikan mulai dari umur 15 hst sampai 45 hst.
Akan tetapi setelah 45 hst menuju ke 60 hst,
grafik penambahan tinggi tanaman sudah mulai
melandai. Hal ini dikarenakan pada 15-45
merupakan fase dimana tanaman padi mengalami
fase pertumbuhan vegetatif, sedangkan pada 45
hst-60 hst tanaman padi sudah memasuki fase
pertumbuhan generatif.
Pengaruh Pengelolaan Hara terhadap Jumlah
Individu Per rumpun
Umur 15-30 hst merupakan fase dimana tanaman
padi menghasilkan anakan, semakin banyak
jumlah anakan yang dihasilkan maka jumlah
individu per rumpun akan meningkat. Akan tetapi
setelah melewati umur 30 hst, terjadi penurunan
jumlah individu. Hal ini disebabkan ada beberapa
tanaman yang mati dikarenakan tanaman
kekurangan hara N.
Grafik 2 Pengaruh pengelolaan hara terhadap jumlah
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fosfat (D6) dan 75% NPK + PO dari Jerami
(D8) yang menghasilkan jumlah malai per
rumpun panjang malai jumlah bulir dan bulir
bernas yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan 100 NPK 15-15-15 (D3). Hal ini
diduga karena kehilangan hara 25% akibat
pengurangan dosis NPK dapat digantikan oleh
hara yang berasal dari pupuk organik Organo-
fosfat maupun jerami. Rosmarkan dan Yuwono
(2002) menyatakan bahwa dalam proses mine-
ralisasinya bahan organik akan melepaskan hara
tanaman yang lengkap (N P K Ca Mg S serta
hara mikro) meskipun dalam jumlah tidak tentu.
Perlakuan 75% NPK 15-15-15 (D4) dibandingkan
dengan 100% NPK 15-15-15 (D3) keduanya
memiliki jumlah malai per rumpun panjang malai
jumlah bulir dan bulir bernas yang nyata tidak
berbeda. Meski pengurangan 25% dosis NPK
juga tidak berpengaruh terhadap jumlah malai
per rumpun panjang malai jumlah bulir dan bulir
bernas akan tetapi dalam hal ini peneliti lebih
menyarankan kepada petani untuk tetap menam-
bahkan pupuk Orgaofosfat maupun jerami
dengan pertimbangan untuk memperbaiki
kesuburan tanah di lahan penelitian. Rosmarkam
dan Yuwono (2002) menyatakan bahwa penam-
bahan bahan organik mampu memperbaiki
struktur tanah menyebabkan tanah menjadi
ringan dan mudah diolah mudah ditembus akar
serta mampu memperbaiki kehidupan biologi
tanah (baik hewan tingkat tinggi ataupun tingkat
rendah).
Meski perlakuan hara berpengaruh terhadap
panjang malai dan jumlah bulir bernas akan
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap per-
sentase bulir bernas. Hal ini diduga karena pada
tahap penyumplaian hasil asimilasi ke malai untuk
pengisian bulir, pada malai yang lebih panjang
membutuhkan waktu yang lebih lama, sehingga
tidak semua bulir dapat terisi.
Jumlah individu per rumpun dan jumlah malai
memiliki korelasi yang positif dengan nilai
korelasi 0.88, artinya bahwa semakin banyak
jumlah individu per rumpunmaka jumlah malai
yang dihasilkan juga akan bertambah banyak .
Pengaruh Pengelolaan Hara terhadap
Bobot 1000 Butir, GKP dan GKG
Berdasarkan uji ANOVA bobot 1000 butir, GKP
dan GKG menunjukan bahwa pengelolaan hara
tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 1000 butir,
berpengaruh sangat nyata terhadap berat gabah











Kontrol (tanpa pupuk) (D1) 7.67a 21.14a 628.60a 500.47a 79.59
NPK tunggal (D2) 12.90b 24.03b 1217.53b 973.67b 79.72
100% NPK 15-15-15 (D3) 11.47b 23.75b 1076.07b 834.87b 77.48
75% NPK 15-15-15 (D4) 12.13b 23.85b 1114.27b 856.10b 77.24
100% NPK + Organofosfat (D5) 13.33b 23.97b 1269.67b 963.10b 75.88
75% NPK + Organofosfat (D6) 11.37b 24.40b 1102.20b 885.40b 80.29
100% NPK + PO dari Jerami (D7) 11.67b 24.34b 1115.97b 844.27b 75.84
75% NPK + PO dari Jerami (D8) 11.50b 24.27b 1100.13b 850.90b 77.60
Tabel 2  Hasil analisis pengaruh pengelolaan hara terhadap komponen hasil
Keterangan: angka dalam kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata berdasarkan
analisis DMRT pada kepercayaan 95%
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GKP dan GKG. Hasil uji lanjut DMRT (5%)
terhadap GKP  dan GKG disajikan dalam Tabel 3.
Berdasarkan hasil analisis bobot 1000 butir GKP
dan GKG (Tabel 3.) menunjukan bahwa bobot
1000 butir yang dihasilkan pada penelitian ini
sekitar 25.91-28.18 gram. Berdasarkan deskripsi
varietas padi Situbagendit yang dikeluarkan oleh
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi yang
menyatakan bahwa padi situbagendit memiliki
bobot 1000 butir mencapai 27.5 gram maka
hanya perlakuan 100% NPK + PO dari Jerami
(D7) dan 75% NPK + PO dari Jerami (D8)
yang bisa mencapainya. Hal ini dikarenakan
kandungan hara yang berasal dari jerami mem-
bantu tanaman disaat pengisian bulir padi. Di
Indonesia rata-rata kandungan unsur hara yang
terkandung dalam jerami adalah 04% N 002%
P 14% K dan 56% Si dengan kata lain ketika kita
memanen padi 5 ton/ha akan dihasilkan jerami
sebanyak 75 ton yang mengandung 45 kg N 10
Kg P 125 Kg K 350 Kg Si (Maspary 2010).
Penggunaan pupuk NPK tunggal (D2) maupun
majemuk (D3) menghasilkan GKP dan GKG
nyata lebih banyak dibanding dengan perlakuan
kontrol (D1).Penggunaan jenis pupuk NPK baik
tunggal (D2) maupun majemuk (D3) di lahan
penelitian saling tidak berbeda nyata terhadap
hasil GKP dan GKG dikarenakan kandungan
hara pada pupuk NPK baik tunggal dan majemuk
sudah setara.
Penambahan Organofosfat dan jerami pada
NPK dosis 75% mampu menghasilkan GKP dan
GKG yang nyata tidak berbeda dengan perlakuan
100% dosis NPK akan tetapi penambahan
Organofosfat dan jerami pada NPK dosis 100%
belum mampu meningkatkan hasil GKP dan
GKP. Terlihat dari perlakuan 100% NPK +
Organofosfat (D5) dan 100% NPK + PO dari
Jerami (D7) dibandingkan dengan perlakuan
100 NPK 15-15-15 (D3) memiliki hasil GKP dan
GKG yang nyata tidak berbeda. Hasil analisis
jaringan tanaman dan gabah (tabel 3) menun-
jukan bahwa tanaman sudah mendapatkan hara
fosfat dan kalium yang cukup dengan meng-
gunakan perlakuan 75% NPK + Organofosfat
(D6) dan 75% NPK + jerami (D8). Pupuk
kalium dan fosfat dibutuhkan oleh tanaman pada
saat proses pembungaan dan pengisian bulir.
Rosmarkam dan Yuwono (2002) menyatakan
bahwa kalium berfungsi untuk membantu
Tabel 3  Hasil analisis bobot 1000 butir, GKP dan GKG
Keterangan: angka dalam kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata berdasarkan




(gram) GKP (ton/ha) GKG (ton/ha)
Kontrol (tanpa pupuk) (D1) 25.91 4.41a 3.06a
NPK tunggal (D2) 27.34 7.18bc 4.88b
100% NPK 15-15-15 (D3) 25.60 7.50c 4.96b
75% NPK 15-15-15 (D4) 26.84 6.70bc 4.58b
100% NPK + Organofosfat (D5) 26.99 7.14bc 4.69b
75% NPK + Organofosfat (D6) 26.80 7.24bc 4.97b
100% NPK + PO dari Jerami (D7) 27.55 6.95bc 4.67b
75% NPK + PO dari Jerami (D8) 28.18 6.48b 4.58b
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meningkatkan pengisian biji tanaman supaya
lebih berisi dan padat.
Perlakuan 75% NPK 15-15-15 (D4) dibandingkan
dengan 100% NPK 15-15-15 (D3) keduanya
juga memiliki GKP dan GKG  yang nyata tidak
berbeda. Akan tetapi peneliti lebih menyarankan
ke petani untuk tetap menambahkan pupuk
organosofat maupun jerami guna meningkatkan
kesuburan tanah di lahan penelitian.
Perlakuan hara dilahan penelitian menghasilkan
GKP sebanyak 4.58-4.97 ton per hektar hasil
tersebut masih lebih tinggi jika dibandingkan
dengan deskripsi varietas padi Situbagendit yang
dikeluarkan oleh Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi yang menyatakan bahwa padi Situbagendit
memiliki rerata hasil 40 ton per hektar dan memiliki
potensi hasil 60 ton per hektar. Meskipun sudah
melebihi dari rerata hasil akan tetapi semua
perlakuan belum bisa mecapai potensi hasil
secara genetis seperti yang dikeluarkan oleh
balai. Hal ini dikarenakan tanaman mengalami
kahat nitrogen didukung oleh hasil penelitian
Yahya dkk. (1990) yang mengatakan bahwa
nitrogen merupakan unsur hara paling menentukan
dalam peningkatan hasil padi gogo rancah di
Jeneponto.
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat baik
dari segi pertumbuhan maupun hasil maka peneliti
lebih menyarankan 75% NPK 15-15-15 + jerami
sebagai teknologi Pengelolaan Hara Spesifik
Lokasi (PHSL) di Desa Semawung Kec.
Andong Kab. Boyolali dikarenakan jerami
merupakan materi lokal yang lebih mudah
didapatkan oleh petani yang ada di Desa
Semawung tanpa harus mengeluarkan biaya
karena petani bisa mendapatkan jerami dari hasil
panen di lahan mereka.
KESIMPULAN
1. Pengelolaan pupuk NPK maupun kombinasinya
dengan Organofosfat maupun jerami ber-
pengaruh nyata-sangat nyata terhadap tinggi
tanaman jumlah individu per rumpun nyata
terhadap jumlah malai per rumpun panjang
malai jumlah bulir bernas dan tidak ber-
pengaruh nyata terhadap persentase bulir
bernas dan bobot 1000 butir.
2. Jumlah individu per rumpun jumlah malai per
rumpun panjang malai jumlah bulir per
rumpun bulir bernas pesentase bulir bernas
bobot 1000 butir GKP dan GKG per hektar
pada pemberian jerami pada NPK 15-15-15
dosis 75% tidak berbeda nyata dengan
pemupukan NPK 15-15-15 dosis anjuran
sehingga pemberian (75% NPK 15-15-15 +
pupuk organik dari jerami) menjadi teknologi
Pengelolaan Hara Spesifik Lokasi (PHSL) di
Desa Semawung Kec. Andong Kab. Boyolali.
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